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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 yang terjadi hampir 2 tahun , telah merubah tatanan kehidupan di dunia.
Salah satu yang terdampak adalah dunia pendidikan , karena adanya kerumunan orang Mengantisipasi
adanya penularan virus covid-19 , hampir di seluruh dunia untuk pembelajaran dilakukan dengan cara
daring. Melihat fenomena tersebut maka penulis melakukan penelitian dengan topik “Motivasi Belajar
Mahasiswa dalam pembelajaran menggunakan media online (Studi Kasus di STIE STEKOM)”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Penelitian dilakukan
di STIE STEKOM Solo dengan melibatkan 46 mahasiswa semester 6 pada program studi Manajemen.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik survey dengan skala likert. Survey
dibuat dalam google form agar mudah diakses oleh mahasiswa. Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menghitung presentase data dari setiap indikator, kemudian
menginterpretasi skor presentasi data dan menganalisis setiap indikatornya secara mendalam. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar mahasiswa semester 6 program studi Manajemen
di STIE Stekom Solo sangat baik, hal itu didapatkan dari skor presentase motivasi tersebut yang
berjumlah 91,89 %. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi berbagai pihak dalam
menyelenggarakan pembelajaran daring di perguruan tinggi terutama yang melibatkan motivasi
didalamnya, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi peneliti lain dalam
menganalisis dan mengembangkan motivasi belajar mahasiswa dalam pembelajaran daring pada masa
darurat di perguruan tinggi.

Kata Kunci : Motivasi, Media Online, Pandemi

PENDAHULUAN yang harus dilakukan adalah  dengan

Pada kuartal tahun 2019 , terjadi wabah melaksanakan 1. Memakai  masker, 2.
penyakit baru yang disebabkan oleh virus, Menghindari kerumunan, 3. Menjaga jarak, 4.
pertama kali wabah tersebut ditemukan di Mencuci tangan, 5. Mengurangi keluar rumah.
Wuhan, Republik Rakyat China (RRC). Dengan adanya pandemi ini hampir semua
Penyebab penyakit tersebut oleh para ahli kegiatan yang menyebabkan  kerumunan
Kesehatan disebut sebagai coronavirus disease dibatasi termasuk dalam dunia pendidikan,
2019, disingkat Covid-19), ini merupakan hampir semua institusi Pendidikan dari jenjang
oronavirus jenis baru yang diberi nama SARS- PAUD sampai perguruan tinggi melaksanakan
CoV-2. Wabah Covid-19 pertama kali dideteksi proses belajar mengajar melalui system daring.
di Kota Wuhan, Hubei, Tiongkok pada tanggal Melihat fenomena ini penulis punya
1 Desember 2019, dan ditetapkan sebagai gagasan melakukan penelitian yang
pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia berhubungan dengan tentang hubungan dunia

(WHO) pada tanggal 11 Maret 2020. Salah satu Pendidikan dengan pengajaran secara daring.
alasan p_enyaklt coronavirus ditetapkan sebaga! Hasil dari gagasan tersebut penulis membuat
pandemic, karena cara penyebarannya melalui  pepelian dengan judul “Motivasi  Belajar
- dropietiair fiur dari batuk, bersin , wakt kita Mahasiswa Dalam Pembelajaran Menggunakan
bicara, 2. Udara, 3. Permukaan yang Media Onli Pada Era Pandemi”.  tui
terkontaminasi, 4. limbah manusia. Untuk edia “Dniiné Fada Era Fandemi, tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui sejauh

mencegah penularan tersebut menurut WHO
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mana motivasi belajar mahasiswa dalam

pembelajaran daring .

KAJIAN TEORI

Pada tahun 2011 muncul pertama kali
tatanan baru industry dengan istilah revolusi
Industri 4.0 di Jerman sebagai proposal untuk
pengembangan konsep kebijakan ekonomi
(Masconi, 2015). Salah satu strategi untuk
melaksanakan revolusi industri tersebut dengan
menggunakan teknologi informasi tingkat tinggi
(Yin & Qin, 2019), kebijakan tersebut telah
mengalami perubahan yang bersifat
eksponensial yang ditandai dengan munculnya
teknologi seperti robotika, drone, sensor,
pencetakan 3D, internet of things(loT), artificial
intelegences, big data, dan lainnya (Tinmaz &
Lee, 2019). Pada era Revolusi Industri 4.0
nantinya akan menghilangkan batas antara
manusia, mesin industri, teknologi informasi
dan komunikasi, sehingga akan berdampak pada
seluruh aspek kehidupan (Fomunyam, 2019).
Dengan perkembangan teknologi tersebut akan
merubah pola kehidupan masyarakat, setiap
individu harus mengikuti  perkembangan
teknologi dan tahu bagaimana
memanfaatkannya sehingga membuat hidup
setiap orang menjadi lebih mudah (Sarigoban
etal., 2019)

Dalam perkembangan teknologi
informasi akan menjadi potensi yang sangat
bermanfaat khususnya dalam bidang pendidikan
sehingga harus direspon secara positif dan
adaptif dalam menjawab tantangan abad 21
yang penuh kompleksitas (Aziz Hussin, 2018;
Gamar et al., 2018).Penggunaan teknologi
dalam dunia pendidikan telah menjadi isu yang
sangat penting dan sering dibicarakan dalam
berbagai kegiatan, keberadaan teknologi bagi
dunia pendidikan merupakan sarana yang dapat
dipakai sebagai sarana untuk menyampaikan
program pembelajaran baik secara searah
maupun secara interaktif (Husaini,2014), proses
belajar tidak lagi dibatasi oleh ruang kelas
tertentu (Denker, 2013), selain itu penggunaan
teknologi telah memungkinkan munculnya
pembelajaran jarak jauh dan mendorong inovasi
yang lebih besar dalam menciptakan metode
pengajaran di dalam dan diluar kelas (Almeida
& Simoes, 2019).

Salah satu inovasi dalam dunia
pendidikan menghadapi situasi pandemic pada
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saat ini adalah dengan pembelajaran secara
daring . Pembelajaran daring adalah sistem
pendidikan jarak jauh dengan sekumpulan
metoda pengajarannya berbasis pada internet
dan aktivitas pengajarannya dilaksanakan secara
terpisah tanpa tatap muka langsung. Salah satu
metoda pembelajaran daring ialah dengan
menggunakan LMS (Learning Management
System) ,dimana untuk penunjang
menyelenggarakan LMS adalah memakai
Zoom, Google meet, OBS, Ruang guru, dan lain
lainnya. Pembelajaran daring yang konteksnya
dengan pembelajaran di perguruan tinggi sudah
lama dilaksanakan walaupun terbatas dan
dengan system belum maju seperti sekarang ini.
Dengan pembelajaran daring ini memberikan
manfaat dalam membantu menyediakan akses
belajar bagi semua orang, sehingga menghapus
hambatan secara fisik sebagai faktor untuk
belajar dalam ruang lingkup kelas (Riaz, 2018),
bahkan hal tersebut dipandang sebagai sesuatu
yang efektif untuk diterapkan khususnya dalam
perguruan tinggi, akan tetapi menurut
Pilkington (2018) tidak bisa dipungkiri bahwa
tidak semua pembelajaran dapat dipindahkan ke
dalam lingkungan pembelajaran secara online.
Dunia dikejutkan adanya suatu penyakit
baru yang menyerang sistem pernafasan
manusia, penyakit tersebut disebabkan virus
sejenis flu burung tapi mempunyai varian yang
baru dan lebih berbahaya yang diberi nama
Coronavirus  Diseases 2019 (Covid-19).
Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) adalah
penyakit jenis baru yang gejalanya hampir
mirip dengan flu burung yang menyerang
sebelumnya pada manusia, pada tanggal 30
Januari 2020 WHO telah menetapkan sebagai
kedaruratan  kesehatan masyarakat/pandemi
yang meresahkan dunia (Zhou et al.,2020).
Pandemi Covid-19 menjadi persoalan multi
dimensi yang dihadapi dunia, hal tersebut juga
dirasakan dampaknya dalam sector pendidikan
yang menyebabkan penurunan kualitas belajar
pada peserta didik (Sahu, 2020), masa darurat
pandemik ini mengharuskan sistem
pembelajaran diganti dengan pembelajaran
daring agar proses pembelajaran tetap

berlangsung(Sintema, 2020), sehingga pola
pembelajaran lama yang  mengharuskan
guru/dosen tatap muka langsung dengan

siswa/mahasiwa, mau tidak mau pengelola
Pendidikan untuk menyediakan bahan dan alat
pembelajaran daring seperti internet, LMS agar
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proses belajar mengajar dapat tetap berlangsung
(United Nations, 2020).

Dengan pembelajaran daring mahasiswa
memiliki kesempatan untuk selalu hadir dalam

proses belajar mengajar kapanpun dan
dimanapun. Selain itu, mahasiswa dapat
berinteraksi  dengan dosen menggunakan
beberapa aplikasi seperti- Google

classroom,video conference, telepon atau live
chat seperti aplikasi OBS seperti yang dipakai
STIE Stekom , zoom maupun melalui whatsapp
group (Dhull & Sakshi, 2017). Inovasi dalam
pembalajaran daring ini dapat menjawab
tantangan akan ketersediaan sumber belajar
yang variatif. Akan tetapi keberhasilan dari
suatu model ataupun media pembelajaran
tergantung dari karakteristik peserta didiknya.
Hal ini bisa dilihat dari studi literatur
mengindikasikan bahwa tidak semua peserta
didik akan sukses dalam pembelajaran online,
hal itu disebabkan karena perbedaan faktor
lingkungan belajar dan karakteristik peserta
didik( Nakayama et al (2014)). Salah satu yang
sangat berpengaruh dalam pembelajaran baik
daring maupun luring adalah terkait dengan
motivasi yang dimiliki mahasiswa (Schunk et
al., 2014). Motivasi adalah sebuah konstruksi
teoretis untuk menjelaskan inisiasi, arah,
intensitas, ketekunan,dan kualitas perilaku,
terutama perilaku yang diarahkan pada tujuan
Brophy (2010) . Motivasi adalah dorongan
untuk tindakan yang bertujuan dengan arah
yang diinginkan baik fisik maupun mental,
sehingga aktivitas menjadi bagian yang sangat
penting dalam motivasi(Lee & Martin, 2017).
Motivasi sangat dipengaruhi oleh what , why
dan when dalam melakukan sesuatu (Schunk &
Usher,2012). Dari hasil penelitian diketahui
bahwa peserta didik yang termotivasi lebih
cenderung melakukan kegiatan  yang
menantang, terlibat aktif, menikmati proses
kegiatan belajar dan peningkatan hasil belajar,
ketekunan dan kreativitas (Samir Abou El-
Seoud et al., 2014). Selain itu, lingkungan
belajar yang nyaman dan menarik dapat
menambah motivasi mahasiswa (Keller, 2010).

Pembelajaran daring sering dituntut untuk
bisa menumbuhkan motivasi lebih karena
lingkungan belajar biasanya bergantung pada
motivasi dan karakteristik terkait dari rasa ingin
tahu dan pengaturan diri untuk melibatkan pada
proses pembelaj Menurut Selvi (2010).
Faktanya, teknologi dipandang oleh sebagian
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orang sebagai motivasi yang inheren karena
memberikan sejumlah kualitas yang diakui
penting dalam menumbuhkan motivasi intrinsik,
yaitu tantangan, keingintahuan, kebaruan dan
fantasi(Lepper et al., 2005; Lin et al., 2008),
motivasi dianggap sebagai faktor penting untuk
keberhasilan belajar termasuk dalam lingkungan
belajar daring, sehingga perlunya
mempertimbangkan kembali motivasi belajar
dengan memanfaatkan teknologi (Harandi,
2015), dari permasalahan tersebut bisa menjadi
bahan bagi para peneliti dalam dunia
pendidikan untuk mengkaji secara mendalam
tentang bagaimana motivasi mahasiswa pada
pembelajaran  daring  terlebih  kegiatan
pembelajarannya  dilakukan selama masa
Pandemik Covid-19. Aspek yang diteliti dalam
penelitian ini terkait dengan aspek yang telah
ditulis (Hamzah B. Uno, 2009) yaitu 8 indikator
motivasi belajar, yaitu konsentrasi, rasa ingin
tahu, semangat, kemandirian, kesiapan, antusias
atau dorongan,pantang menyerah, dan percaya
diri. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
memberikan gambaran objektif bagaimana
pengaruh motivasi belajar mahasiswa pada
pembelajaran daring selama masa Pandemik
Covid-19, sehingga hal ini menjadi bahan
evaluasi dalam menciptakan pembelajaran
daring yang efektif ditengah Pandemik covid-
19, dari hasil penelitian ini nantinya juga bisa
menjadi bahan kajian peneliti lain terkait
motivasi mahasiswa pada pembelajaran daring
dalam situasi yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif. Menurut Nenty (2009)
bahwaPenelitian kuantitatif berupaya untuk
mengungkap kebenaran dan prinsip universal
dalambentuk hubungan antar variabel atau
fenomena. Dalam penelitian kuantitatif yaitu
teknik analisis datanya menggunakan data
kuantitatif (statistika) secara objektif (Creswell,
2010). Sedangkan jenis  penelitian ini
menggunakan metode survey. Metode survey
adalah metode untuk menggambarkan secara
kuantitatif aspek-aspek spesifik dari populasi
tertentu  sehingga pengumpulan  datanya
dilakukan kepada sekolompok orang yang
hasilnya dapat digeneralisasi kembali ke dalam
suatu populasi tertentu (Pinsonneault
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&Kraemer, 1993). Metode survey sangat cocok
digunakan dalam mengungkap bagaimana
motivasi mahasiswa dalam pembelajaran daring
pada masa Pandemik Covid-19 ini. Subjek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa program
studi Manajemen di STIE Stekom Solo yang
berjumlah 46 orang yang mendapatkan
pembelajaran daring selama masa Pandemik
Covid-19. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data hasil kuisioner.
Alat survey yang digunakan dalam bentuk
kuisioner yang dibuat dalam google form agar
mudah diakses oleh mahasiswa. Hasil data yang
diperoleh dari kuisioner diharapkan bisa
mengungkap secara detail tentang
motivasimahasiswa dalam pembelajaran daring
selama masa Pandemik Covid-19, adapun jenis
surveynya menggunakan skala likert. Menurut
Sugiyono (2018) bahwa skala
likertdigunakansebagai alat untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi individu atau
sekolompok orang terhadap fenomena sosial.
Adapun tabel skala likert disajikan di bawah ini.
Tabel Skala Likert

Kriteria Penilaian Skala Penilaian

Sangat Setuju (88)

Setuju ( 8}

Cukup/Netral (N )

Tidak Setuju (TS )

Sangat Tidak Setuju { 8TS )

= b e LA

Sementara itu, teknik analisis data pada
penelitian ini dilakukan dengan
menghitungpresentase dari hasil skor yang telah

diperoleh, adapun rumus dalam
menghitungpresentasenya  adalah  sebagai
berikut.
T XP,
Rumus Indeks % = X 100
Y

Dimana :

T : Total jumlah responden yang memilih

P, : Pilihan angka skor Likert

Y : Skor Ideal

Hasil presentase yang telah diperoleh
dilakukan interpretasi skor berdasarkan tabel
interval berikut ini.

Tabel Kriteria Interpretasi Skor
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Prosentase (%) Keterangan

0% -1999 % Sangat Kurang Baik
20% -3999 % Kurang Baik

40% -59.99 % Cukup

60 % -79.99 % Baik

80 % -99.55 % Sangat Baik

Hasil perhitungan di atas, menjadi dasar
dalam menganalisis secara mendalam dan
menyimpulkan bagaimana motivasi belajar
mahasiswa program studi Manajemen STIE
Stekom Solo pada pembelajaran daring selama
masa Pandemik Covid-19.

HASIL PENELITIAN

Survey motivasi belajar diberikan kepada
46 mahasiswa program studi Manajemen STIE
Stekom Solo, dengan rincian 20 mahasiswa
laki-laki dan 26 mahasiswa perempuan. Adapun
hasil survey tersebut dijelaskan dalam tabel
dibawah ini

Tabel : Hasil Survey motivasi mahasiswa
terhadap pembelajaran daring

Indikator Aspek Prosentase_% Kriteria
Konsentrasi ~ Pethatian terhadap peny ampaian mater. 3363 ‘Sangal baik
- Memahami instruksi yang diberikan
dosen 84.12 Sangat baik
- Konsentrasiterhadap bahan dan mateni
ajar 83.68 Sangat baik
- Mendengarkan dengan baik setiap
penjelasan materi 3149 Sangat baik
- Memperhatikan penyampaian  dan
penjelasan dosen 8455 Sangat baik
- Mencatat mateni yang disampaikan saat
pembelajaran 8149 Sangai baik
- Mematuhi peraturan yang diberikan saat
pembelajaran berlangsung 8324 Sangat baik
Rasa ngin tahu ~ Ketertarikan terhadap bahan dan materi 3230 Sangat baik
yang diajarkan
- Mengajukan pertanyaan terhadap mater. 31,05 Sangat baik
yang diajarkan
Semangat - Semangatdalammenyanpatkanide dan 8543 Sangat baik
pendapat pada saat pembelajaran
Kemandirian - Mampu menjawab atau mengerjakan 35,00 Sangat baik
dengan baik tugas-tugas vang diberikan
Eesiapan ~ Antusias dan siap dalam menjawab atau 3543 Sangat baik
jakan tugas-tugas vang diberikan
Antusias  atan ~ Mempunyai  kemgman  untuk 5638 Sangat bak
Dorongan mendapatkan nilai terbaik dari setiap
Pantang tugas
Menyerah - Bersungguh-sungguh  dalam  dalam 9238 Sangat baik
kan tugas
Percaya D ~ Percaya din dalam mengerjakan tugas 5350 Sangat bak
- Percaya din dengan skor yang akan
saya dapatkan 92.00 Sangat baik
Rata -rata 9189 baik
Mahasiswa dengan motivasi belajar

tinggi memberikan dampak keinginan belajar
dengan baik rajin agar memperoleh nilai/hasil
yang baik. Motivasi belajar sangat dipengaruhi
oleh beberapa indikator salah satunya berkaitan
dengan konsentrasi Azizah (2015), bahwa
konsentrasi akan membuat siswa mudah
memahami materi yang sedang diajarkan. Dari
tabel di atas menunjukkan bahwa beberapa
aspek yang diperhatikan dalam melihat
konsentrasi mahasiswa diantaranya adalah 1)
perhatian terhadap penyampaian kompetensi
dengan skor persentase 83,63% termasuk
kriteria sangat baik, pada awal pembelajaran
dosen akan memberikan target
pembelajaran/kompetensi yang akan dicapai,
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hal ini sangat penting untuk menjadi acuan
dalam kegiatan pembelajaran, skor presentase
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa sangat
memperhatikan kompetensi dari setiap mata
kuliah yang akan diajarkan, 2) memahami
instruksi yang diberikan dosen dengan skor
persentase 84,12% termasuk kriteria sangat
baik, 3) konsentrasi terhadap bahan dan materi
ajar dengan skor persentase 83,68 % termasuk
kriteria sangat baik sehingga dapat diartikan
bahwa mahasiswa memiliki kemampuan
konsentrasi dan fokus yang sangat baik terhadap
materi bahan ajar pada kegiatan pembelajaran.
Kemampuan dosen dalam membuat bahan dan
materi ajar yang baik akan membantu
mahasiswa dalam memahami materi yang akan
disampaikan, 4) mendengarkan dengan baik
setiap penjelasan materi yang disampaikan
dengan skor persentase 84,55 % termasuk
kriteria baik, ini menunjukkan bahwa tidak
selamanya proses kegiatan pembelajaran secara
online dapat berjalan dengan optimal, 5)
memperhatikan penyampaian dan penjelasan
dengan skor persentase 83,24 % termasuk
kriteria sangat baik, 6) mencatat materi yang
disampaikan pada saat pembelajaran dengan
skor persentase 81,49 % termasuk Kkriteria
sangat baik, kegiatan mencatat poin penting dari
setiap materi yang disampaikan akan membantu
mahasiswa dalam mencapai hasil belajar yang
baik, dan 7) mematuhi peraturan yang diberikan
pada saat pembelajaran berlangsung dengan
skor persentase 83,24 % termasuk Kkriteria
sangat baik , mahasiswa dapat memahami dan
menjalankan setiap peraturan perkuliahan yang
telah disepakati bersama. Dari ketujuh aspek ,
dosen dan mahasiswa mempunyai hubungan
pedagogis yang saling timbal balik, pada proses
kegiatan belajar ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam meningkatkan konsentrasi
mahasiswa, diantaranya adalah penggunaan
aplikasi yang mendukung proses belajar, dan
pemanfaatan media online dan bahan ajar yang
interaktif, selain itu alasan sulitnya mahasiswa
dalam memahami materi yang disampaikan
biasanya disebabkan karena akses jaringan
internet yang buruk, jika jaringan kurang
memadai, maka akan berpengaruh pada
pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga hal
tersebut akan menjadi tidak efektif , Husamah
(2013). Indikator kedua terkait dengan motivasi
belajar adalah rasa ingin tahu mahasiswa, rasa
ingin tahu merupakan modal awal yang sangat
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penting dalam proses pembelajaran, dengan
keingin tahuan yang tinggi sehingga akan
mendorong siswa dalam menemukan yang ingin
diketahuinya (Fauzi et al., 2017). Adapun aspek
rasa ingin tahu yang diteliti ialah 1) ketertarikan
terhadap bahan dan materi yang disampaikan
dengan skor persentase 82,80 % termasuk
kriteria sangat baik, dan 2) mengajukan
pertanyaan terhadap materi yang diajarkan
dengan skor persentase 81,05 % termasuk
kriteria sangat baik sehingga dapat diartikan
bahwa mahasiswa mampu memiliki keberanian
dalam mengajukan pertanyaan sehingga tercipta
pembelajaran  yang aktif dan tercipta
pembelajaran dua arah tidak hanya satu arah.
Indikator ketiga berkaitan dengan semangat
dalam belajar, motivasi dan semangat belajar
mempunyai hubungan yang sangat penting pada
kegiatan pembelajaran, baik dosen dan
mahasiswa harus menunjukkan semangat yang
tinggi pada setiap kegiatan pembelajaran,
semangat pendidik dalam mengajar siswa
berhubungan erat dengan minat siswa yang
belajar, Siagian (2015) . Aspek yang diteliti
terkait dengan semangat dalam menyampaikan
ide dan pendapat pada saat pembelajaran
dengan hasil skor persentase 85,43% termasuk
kriteria sangat baik sehingga dapat diartikan
bahwa mahasiswa bernani dalam
menyampaikan pendapat ide dan pendapat

meskipun  melalui  pembelajaran  daring.
Indikator yang keempat terkait dengan
kemandirian, kemandirian dalam belajar

menjadi hal yang juga penting dalam menggali
setiap aspek yang akan dipelajari, Beberapa
penelitian telah menjelaskan bahwa ada
hubungan antara kemandirian belajar dengan
hasil belajar baik dalam pembelajarn langsung
maupun dalam pembelajaran daring.
(Nurhayati, 2019; Tahar & Enceng, 2006).
Adapun aspek yang menjadi perhatian dalam
kemandirian ialah mampu menjawab atau
mengerjakan dengan baik tugas-tugas yang
diberikan dengan skor persentase 85,00 %, hal
itu menunjukkan bahwa  kemandirian
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan dosen sangat baik. Indikator
yang kelima terkait dengan  kesiapan
mahasiswa, adapun aspek yang diteliti ialah
antusias dan siap dalam menjawab atau
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan
skor persentase 85,43 % sehingga dapat
diartikan bahwa mahasiswa memiliki kesiapan
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yang sangat baik dan antusias dalam
mengerjakan setiap tugas yang diberikan. Pada
pembelajaran dengan sistim daring masih
banyak memiliki kekurangan dan keterbatasan,
hal inilah yang menjadikan beberapa dosen
sering memberikan tugas mata kuliah, bahkan
mahasiswa menganggap bahwa tugas yang
diberikan jauh lebih banyak dibandingkan
dengan perkuliahan normal secara tatap muka.
Indikator yang keenam terkait dengan antusias
dan dorongan, adapun aspek yang diteliti adalah
keinginan untuk mendapatkan nilai terbaik dari
setiap tugas dengan persentase 96,38 % dengan
kriteria sangat baik, ini menunjukkan bahwa
antusias dan dorongan mahasiswa untuk
meperoleh hasil yang baik sangat kuat

Indikator yang ketujuh terkait dengan pantang
menyerah dalam belajar, menjadi kunci utama
setiap mahasiswa untuk mendapatkan nilai
terbaik, aspek yang diteliti ialah bersungguh-
sungguh dalam dalam mengerjakan tugas
dengan skor persentase 92,88 % dengan kriteria
sangat baik, hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki sikap pantang menyerah
yang sangat baik dengan bersungguh-sungguh
dalam mengerjakan tugas yang diberikan dosen,
hal ini didasari dari keinginan mahasiswa untuk
mendapatkan nilai terbaik seperti apa yang
dijelaskan sebelumnya. Indikator terakhir yang
kedelapan ialah percaya diri, adapun aspek yang
diteliti diantaranya adalah 1) percaya diri dalam
mengerjakan tugas dengan skor persentase
95,50 % dengan kriteria baik artinya mahasiswa
sudah memiliki kemampuan percaya diri yang
baik dalam mengerjakan tugas yang diberikan
dosen, dan 2) percaya diri dengan skor yang
didapatkan dengan persentase 92,00% termasuk
kriteria baik sehingga dapat diartikan bahwa
mahasiswa memiliki kemampuan percaya diri
yang baik dengan skor atau hasil nilai dari tugas
yang sudah dikerjakan. Keinginan untuk
mendapatkan nilai yang terbaik dari setiap
pembelajaran memang terlihat ada dari
beberapa mahasiswa kurang percaya diri
walaupun prosentase kecil , sehingga perlu
diberikan motivasi untuk dapat mengerjakan
tugas-tugas dengan baik. Berdasarkan hasil
analisis ~ motivasi ~ mahasiswa  terhadap
pembelajaran daring selama masa pandemik
covid-19 yang diperolen dari tabel di atas
menunjukkan bahwa rata-rata skor presentase
keseluruhan adalah 91,89 % dengan kategori
sangat baik, sehingga dapat diartikan bahwa

44

mahasiswa program studi Manajemen STIE
Stekom Solo memiliki motivasi yang sangat
tinggi terhadap pembelajaran daring selama
masa pandemik Covid-19. Masa pandemik

covid-19  tidak  menghalangi motivasi
mahasiswa  dalam  melakukan  kegiatan
pembelajaran secara daring. Di tengah

kedaruratan yang melanda dunia, tidak ada
pilihan lain selain menerapkan konsep
pembelajaran secara daring, menurut Hung et al
(2010) bahwa ada beberapa catatan yang harus
diperhatikan agar pembelajaran daring tetap
optimal yaitu berkaitan dengan kesiapan belajar
diantaranya adalah kepercayaan diri terhadap
penggunaan computer/internet, pembelajaran
secara  mandiri, pengendalian  pelajar/
mahasiswa, motivasi untuk belajar, dan
kepercayaan diri terhadap komunikasi secara
online.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dari 8 indikator motivasi
belajar yaitu konsentrasi, rasa ingin tahu,
semangat, kemandirian, kesiapan, antusias atau
dorongan, pantang menyerah, dan percaya diri
menunjukkan skor rata-rata presentase 91,89 %
termasuk Kriteria sangat baik, hal ini dapat
dikatakan bahwa ditengah pandemic covid-19
yang melanda dunia, hal tersebut tidak menjadi
alasan mahasiswa untuk memiliki motivasi
belajar yang tinggi, walaupun dalam
pelaksanaannya terdapat kekurang-kekurangan
yang ditemukan.

Pembelajaran daring masih  sangat
dibutuhkan pada situasi pandemic covid 19
yang belum bisa diprediksi kapan berakhirnya,
tapi dengan memperbaiki kekurangan -
kekurangan yang ada.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi berbagai pihak dalam
menyelenggarakan pembelajaran daring di
perguruan tinggi, penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi bahan kajian bagi peneliti lain
dalam menganalisis dan mengembangkan
motivasi belajar mahasiswa dalam pembelajaran
daring pada masa darurat di masa yang akan
datang dengan subjek yang lebih bervariasi.

Dalam menyelenggarakan pembelajaran
daring, baik dosen dan mahasiswa sama- sama
harus melakukan persiapan  pembelajaran
sehingga hal tersebut dapat mendorong terhadap
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hasil belajar yang diharapkan. Adapun
persiapan yang harus dilakukan dosn dan
mahasiswa terkait dengan hubungan pedagogik
antara dosen-mahasiswa dan ketersiadaan

sarana belajar (media, bahan, penggunaan
aplikasi, dan akses jaringan).
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